BAB IV
KESIMPULAN

Tari Silampari Kayangan Tinggi adalah tari tradisional yang berasal dari
Kota Lubuklinggau dan berfungsi sebagai tarian penyambutan tamu kehormatan.
Tarian ini mengandung makna tentang peri cantik yang menghilang ke kayangan
tinggi, dan biasanya ditampilkan oleh enam hingga dua belas penari, tergantung
pada kondisi tempat dan ruang pertunjukan. Dalam pertunjukannya, terdapat dua
orang pembawa tepak yang merupakan sepasang Putra dan Putri daerah, dikenal
sebagai Bujang Dere. Tepak yang berisi sekapur sirih dijadikan sebagai properti
utama, melambangkan penghormatan bagi tamu dalam tradisi penyambutan khas
masyarakat Lubuklinggau. Tari ini pertama kali dipentaskan pada tahun 2003 dalam
rangka menyambut Gubernur Sumatera Selatan pada perayaan Hari Ulang Tahun
Kota Lubuklinggau. Beberapa motif gerak dalam tarian ini antara lain Kenjit
Gelung, Sembah, Nyinjit, Jumput Ukel, Silang Berayun, Mutar Arus, dan Nating
Sembah. Dalam pertunjukannya, Tari Silampari Kayangan Tinggi menggunakan
pola lantai berupa garis lurus horizontal, vertikal, diagonal, ditambah variasi zig-
zag dan lengkung. Rias wajah yang digunakan adalah jenis rias cantik atau rias
korektif (corrective make-up), yang menonjolkan kelembutan dan keanggunan
penari. Sementara kostum penari terdiri dari kebaya kurung berbahan bludru
bertabur, kain songket lepus, dan selendang rebang. Untuk tata rias kepala,
digunakan berbagai hiasan tradisional seperti gelung malang, gandik, pilis, tapung,
cempako, empat lembar kembang urai, tusuk burung terjun, dan bunga cuping.

Adapun aksesoris atau perlengkapan busana lainnya yaitu diantaranya gelang kano,
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anting buah sarangan, kalung lidah, kalung kebo munggah, selendang jumputan
dan pending. Instrumen musik yang mengiringi Tari Silampari Kayangan Tinggi
antara lain terdiri dari accordion, alat musik kromong (mirip dengan bonang pada
gamelan Jawa), satu buah tawak-tawak atau tetawak yang merupakan jenis gong
berbahan tembaga hitam dengan bingkai besar, serta dilengkapi dengan gendang
melayu dan gendang terbangun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi berdasarkan landasan
teori Anya Peterson Royce. Menurut Royce, Tari Silampari Kayangan Tinggi
memiliki beberapa fungsi diantaranya yang pertama sebagai representasi identitas
budaya dan sosial masyarakat, yang berarti keberadaan dan karakter masyarakat
Kota Lubuklinggau menjunjung tinggi nilai-nilai adat, tradisi, serta cerita rakyat
yang diwariskan secara turun-temurun. Kedua, tari sebagai identitas simbolik,
representasi dalam cerita rakyat yang hidup di Kota Lubuklinggau. Ketiga, fungsi
tari sebagai media pendidikan karena tarian ini mempertemukan unsur seni, sejarah,
moral, dan identitas lokal dalam satu wadah pembelajaran menyeluruh. Keempat,
fungsi tari sebagai nilai estetis dapat dilihat dari visual Tari Silampari Kayangan
Tinggi. Masyarakat juga melihat keindahan dalam proses sosial yang melingkupi
tarian tersebut seperti gotong royong dalam pelatihan, kerja sama antar penari, serta
interaksi antargenerasi dalam pelestariannya. Kelima, tari berfungsi sebagai bagian
dari seremonial dalam upacara penyambutan tamu, karena sering kali ditampilkan
dalam rangka menyambut momen-momen penting, seperti perayaan Hari Ulang
Tahun (HUT) Kota Lubuklinggau, peringatan HUT sanggar seni, serta berbagai

kegiatan festival dan acara lainnya.
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